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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Fraksi n-Heksana, etil asetat dan air ekstrak daun tapak dara merah 

memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli penyebab diare. Hal ini ditunjukkan dengan adanya zona jernih disekitar 

paper disk dengan rata-rata ukuran diameter zona hambat berturut-turut 11,55 

mm, 12,77 mm, dan 13,45 mm. 

B. Saran 

1. Selama proses penelitian uji antibakteri perlu untuk meminimalisir 

kesalahan selama proses berlangsung (seperti alat dan bahan yang kurang 

steril). Sehingga proses penelitian dapat berjalan dengan maksimal dan 

data yang diperoleh juga akurat. 

2.  Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan antibakteri 

antara ekstrak dengan Fraksi daun tapak dara merah (Catharanthus 

roseus)  terhadap bakteri Escherichia coli. 
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